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Abstrak 
Mantan pecandu narkoba merupakan seseorang yang sudah terlepas dari 
kecanduanya terhadap narkoba, tetapi mereka masih tetap membutuhkan pendampingan. 
Maka dari itu, instansi pemerintahan bekerjasama dengan instansi swasta membangun 
rumah damping yang berfungsi sebagai tempat pendampingan para mantan pecandu 
narkoba agar mereka pulih, produktif dan dapat berfungsi sosial dengan baik. 
Rumah Damping Kujang Walagri menggunakan metode therapeutic community 
yaitu dengan membentuk kelompok yang berupa keluarga yang memiliki masalah dan 
tujuan yang sama yaitu menolong diri sendiri dan sesama, agar upaya pemulihan perilaku 
terutama akhlak para mantan pecandu narkoba dapat tercapai. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mendapatkan data empiris 
mengenai kondisi akhlak mantan pecandu narkoba, mengetahui proses therapeutic 
community di Rumah Damping Kujang Walagri, serta mengetahui pengaruh therapeutic 
community terhadap akhlak mantan pecandu narkoba.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan  mix method, yaitu menggabungkan antara metode kualitatif dan metode 
kuantitatif. Data kualitatif untuk menggambarkan proses therapeutic community dan data 
kuantitatif untuk mengetahui kondisi akhlaq. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengukuran data yang pokok. Analisis data 
penelitian ini menggunakan single case yaitu dengan menganalisis perubahan akhlak per 
subjek melalui data kuesioner. Peneliti mengambil 6 sampel ari 12 populasi dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan, kuesioner, wawancara, observasi, study pustaka. 
Proses therapeutic community yaitu; moorning meeting, group night(reflection 
group), therapeutic community for stucture the program, kelompok penyembuhan dan 
penekatan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa therapeutic 
community memberikan pengaruh terhadap kondisi akhlak mantan pecandu narkoba 
secara umum. Data menunjukkan bahwa terdapat kenaikan sebesar 15,7% kondisi akhlak 
mantan pecandu narkoba setelah menjalani therapeutic community di rumah damping 
kujang walagri dari prosentase sebelum 62,8% dan sesudah di terapi 78,5%.  
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